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KATA PENGANTAR
Bersama ini kami panjatkan puji syujur kehadapan Ida Sanghyang Widhi Wasa/Tuhan yang Maha Esa, atas karunia-Nya sehingga RPJM Desa Kutampi Tahun 2015 - 2020  ini yang merupakan dokumen perencanaan pembangunan Desa Kutampi dapat terselesaikan.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) Kutampi Tahun 2015 - 2020  ini adalah dokumen perencanaan untuk periode lima tahun yang memuat arah kebijakan pembangunan Desa, arah kebijakan keuangan desa kebijakan umum dan program, penyelarasan program Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), Lintas SKPD dan Program Prioritas Kewilayahan, yang disertai dengan rencana kerja. Dan merupakan Dokumen Taktis Strategis pembangunan desa dalam periode lima tahun kedepan. Yang disusun secara partisipasif sebagai penjabaran dari kebutuhan pembangunan masyarakat. Yang kemudian diterjemahkan dalam Rencana Kerja Pembangunan Desa satu (RKPD Desa) dalam setiap tahunnya, sehingga RPJM-Desa ini merupakan tahapan dalam mengemban misi dan mewujudkan visi pembangunan Desa Kutampi yaitu mewujudkan pemerataan pembangunan diseluruh wilayah Desa Kutampi.    
Sebagai hasil kajian, Tim Penyusun menyadari bahsanya banyak hal mengandung kekurangan sehingga sangat menharapkan saran dan kritik yang membangun dari para pemerhati dalam rangka penyusunan RPJM-Desa Kutampi, yang lebih baik lagi dimasa mendatang sangatlah diharapkan.
Akhir kata, kami Tim Penyusun RPJM Desa Kutampi mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam kajian penyempurnaan RPJM Desa ini dan semoga dapat bermanfaat dan dapat ditindak lanjuti bagi semua pihak dalam rangka menyukseskan pembangunan Desa yang berkelanjutan.



							Desa Kutampi,     2015
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DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
PERATURAN DESA TENTANG RPJM DESA KUTAMPI

BAB I		PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang	    ……………………………………1
1.2 Pengertian				……………………………………1	
1.3 Maksud dan Tujuan			……………………………………2
1.4 Prinsip dan Landasan Penyusunan	……………………………………2
1.5 Hubungan RPJM Desa Dengan	……………………………………2
 Dokumen lainnya			……………………………………4
1.6 Alur dan Sistimatika Penyusunan	…………………………………...5
BAB II	GAMBARAN  UMUM KONDISI DAN POTENSI DESA (PROPIL DESA)
		2.1	Selayang Pandang/Sejarah Desa	…………………………………..6
		2.2	Kondisi Desa 				…………………………………..6
			2.2.1   Kondisi Fisik			…………………………………..6
2.2.2	Kondisi Sosial Budaya	………………………………….6
2.2.3	Kondisi Ekonomi		………………………………….7
2.2.4	Kondisi Kelembagaan		………………………………….7
2.2.5	Kondisi Musim		………………………………….7
2.3	Potensi Desa				………………………………….8
BAB III 	VISI,MISI DAN KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA
3.1	Visi Pembangunan Desa		………………………………….9
3.2	Misi Pembangunan Desa		………………………………….9
3.3	Arah Kebijakan Pembangunan Desa	………………………………….9

BAB IV	ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA
4.1	Kebijakan Umum Anggaran		…………………………………11
4.2	Arah Pengelolaan Pendapatan Desa	…………………………………11
4.3	Arah Pengelolaan Belanja Desa	…………………………………12

BAB V	PERMASALAHAN, POTENSI  DA PROGRAM PEMBANGUNAN SERTA
		RPJM DESA
5.1	Permasalahan, Potensi dan Program	…………………………………14
5.2	RPJM Desa				…………………………………15

PENUTUP
LAMPIRAN-LAMPIRAN
		Lampiran	1	A Input (Forum Tabel Masalah dan Potensi)
1 Daftar Masalah dan Potensi dari Peta Sosial
2 Daftar Masalah dan Potensi dari Kalender Musim
3 Daftar Masalah dan Potensi dari Kelembagaan
		Lampiran 	2	B Proses
1 Pengelompokan masalah
2 Penentuan Peringkat Masalah
3 Pengkajian Tingkat Pemecahan Masalah
4 Penentuan Peringkat Tindakan


		Lampiran	3	C Hasil
1 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
2 Peringkatan Usulan Kegiatan Pembangunan Desa
Berdasarkan RPJM-Desa 2015
3 Indikasi Perencanaan Pembangunan Desa dari RPJM-Desa
4 Rencana Kerja Tahunan Desa (RKP-Desa)
5 Berita Acara Musrenbang Desa dalam menentukan RPJM-
Desa Tahun 2015
6 Daftar Hadir Musrenbang Desa

		Lampiran	4	  Peta Desa
Kalender Desa
Bagian Kelembagaan
PEMERINTAH KABUPATEN KLUNGKUNG
KECAMATAN NUSA PENIDA
DESA KUTAMPI


PERBEKEL  DESA KUTAMPI
KECAMATAN NUSA PENIDA KABUPATEN KLUNGKUNG

PERATURAN DESA 
NOMOR :   01  TAHUN 2015

TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJM-DESA)
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PERBEKEL  DESA KUTAMPI
Menimbang          :	a	bahwa Pemerintah Desa Wajib menyusun dokumen perencanaan pembangunan Desa berupa rencana kerja pembangunan (RKP-Desa) yang merupakan Penjabaran Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa).
	b	bahwa RKP Desa dilakukan melalui forum musyawarah perencanaan pembangunan desa (Musrenbang Desa) setiap tahun berdasarkan RPJM-Desa dan dilakukan secara resmi dengan keputusan Perbekel  Desa ;
	c	bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan Keputusan Perbekel  Desa tentang RKP-Desa;
Mengingat	:	1	Peraturan Menteri Dalam Negeri 29 Tahun 2006, Tentang Pedoman Pembentukan dan Mekanisme Penyusunan Peraturan Desa;
		2	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007, Tentang Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan; 
		3	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2007, Tentang Kader Pemberdayaan Masyarakat;
		4	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007, Tentang Pedoman Penyusunan dan Pendayagunaan Data Propil Desa/Kelurahan;
		5	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2007, Tentang Perencanaan Pembangunan Desa;
		6	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2007, Tentang Pendataan Program Pembangunan Desa/Kelurahan;
		7	Peraturan Daerah Kabupaten Klungkung Nomor 12 Tahun 2010, Tentang Peraturan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Klungkung Tahun 2010 Nomor 12); 
		8	Peraturan Desa Nomor  Tahun , Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa)

MEMUTUSKAN :
Menetapkan	: 
Pertama	:		Melaksanakan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa dalam menyusun RKP-Desa dan melaporkan kepada Bupati melalui Kecamatan.

Kedua	:		RKP-Desa disusun berdasarkan RPJM-Desa 5 (Lima) Tahunan melalui Musrenbang Desa.

Ketiga	:		Berita Acara RKP-Desa ditandatangani oleh Pemerintah Desa dan LPM sebagai Koordinator penyusunan RKP-Desa.

Keempat	: 		RKP-Desa merupakan bahan baku rencana kegiatan pembangunan di Desa untuk wajib diusulkan ke RKP-Daerah.

Kelima	:		Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
 (
Ditetapkan 
di :
 Desa Kutampi
Pada 
Tanggal :
 
02 Maret 
2015
Perbekel Desa Kutampi,
(
 I
 WAYAN CEMENG,S.Pd.
)
)
								
																


















BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Berdasarkan Undang-undang No 32 Tentang Pemerintahan Desa menyebutkan bahwa, landasan pemikiran dalam pengaturan mengenai Desa adalah keanekaragaman, partisifasi otonomi asli, Demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat. Undang-undang ini mengakui otonomi yang dimiliki oleh Desa, melalui Pemerintahan Desa dapat diberikan penugasan ataupun dari Pemerintah atau Pemerintah Daerah untuk melaksanakan urusan pemerintah tertentu. Disamping itu otonomi akan memberikan kesempatan Perbekel  Desa untuk tumbuh dan berkembang mengikuti perkembangan dari desa itu sendiri dan mewujudkan kemandirian Desa dalam menyatukan proses perencanaan, pelaksanaan, pelestarian dan pengendaliannya pembangunan di Desa secara partisipatif.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.72 Tahun 2005 Tentang Desa, disebutkan bahwa, dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan Desa disusun perencanaan pembangunan desa sebagai satu kesatuan dan system perencanaan pembangunan Daerah Kabupaten/Kota yang disusun secara partisipatif oleh Pemerintahan Desa sesuai dengan kewenangannya dan wajib melibatkan Lembaga Kemasyarakatan Desa.

Perencanaan pembangunan desa disusun secara berjangka meliputi, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) untuk jangka waktu lima tahun dan Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP-Desa) yang merupakan penjabaran dari RPJM-Desa untuk jangka waktu satu tahun. Perencanaan Pembangunan Desa ini didasarkan pada data dan informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Data dan informasi tersebut mencakup, Penyelenggaraan Pemerintah Desa, Organisasi dan tata laksana Pemerintah Desa arah kebijakan Pembangunan Desa, keuangan Desa Fropil Desa, informasi lain terkait dengan penyelenggaraan Pemerintahan Desa yang berorientase kepada transparansi, patisipasi dan demokratisasi, dan pemberdayaan masyarakat yang diperlukan suatu sistim akuntabilitas yang berjalan dengan baik. Untuk itu disusun Rencana Pembangunan Desa Kutampi, Kecamatan Nusa Penida Kabupaten Klungkung Periode Tahun 2015 - 2020 .

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ini perlu dusun guna meningkatkan efesiensi dan efektifitas Penyelenggaraan Pemerintahan Desadan tidak menutup  kemungkinan dilakukan perubahan-perubahan sesuai dengan perkembangan masyarakat melalui tahapan-tahapan tertentu secara konsisten untuk mencapai kesejahteraan dan kemandirian Desa serta untuk mencapai Visi yang dicita-citakan.

1.2 Pengertian

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang selanjutnya disingkat RPJM-DESA adalah dokumen perencanaan pembangunan periode lima tahunan yang memuat tentang visi maksud dan dan tujuan, arah kebijakan pembangunan desa, dan arah keuangan desa yang diselaraskan dengan program Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) serta arah kebijakan pembangunan Desa secara makro

Perencanaan Pembangunan desa didasarkan pada data dan informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan mencakup;

A. Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
B. Organisasi dan Tata laksana Pemerintahan Desa
C. Keuangan Desa
D. Profil Desa
E. Informasi lain terkait dengan penyelenggaraan pemerintah dan pemberdayaan masyarakat

1.3 Maksud dan tujuan
Tujuan Penyusunan RPJM-Desa Kutampi adalah
1 Mewujudkan perencanaan pembangunan Desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 
keadaan setempat
2 Menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat terhadap pelaksanaan 

	
3 Memelihara dan mengembangkan hasil-hasil pembangunan di desa
4 Menumbuhkembangkan dan mendorong peran serta masyarakat dalam
Pembangunan desa

Sedangkan penyusunan RKP Desa Kutampi adalah
1 Menyiapkan daftar usulan rencana kegiatan pembangunan desa (DURKP-Desa) 
Tahunan yang sifatnya baru, rehab,lanjutan,untuk dilaporkan kepada Bupati
Melalui Camat sebagai bahan dasar RKP Kabupaten
2 Menyiapkan DURKP-Desa tahunan untuk dianggarkan dalam APBDes, 
APBD Kabupaten, APBD Propinsi, APBN
1.4 Prinsip dan Landasan Penyusunan
RPJM Desa Kutampi Tahun 2015 - 2020  disusun dengan prinsip dan landasan beberapa ketentuan sebagai berikut:

Prinsip dasar
a. Pemberdayaan yaitu, mewujudkan dan kamampuan dan kemandirian masyarakat dalam berkehidupan berbangsa dan bernegara
b. Partisipatif, yaitu keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat secara aktip dalam proses pembangunan
c. Berpihak kepada masyarakat yaitu pembangunan di Desa memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada masyarakat terutama masyarakat miskin
d. Terbuka, yaitu proses perencanaan pembangunan daoat dilihat secara langsung oleh masyarakat 
e. Akuntabel, yaitu proses pembangunan dapat dipertanggungjawabkan secara benar baik kepada pemerintah maupun keoada masyarakat
f. Selektif, yaitu semua masalah terseleksi sehingga menghasilkan yang optimal
g. Efesiensi dan efektif yaitu, pelasnaan dan perencanaan pembangunan sesuai dengan potensi serta sumberdaya masyarakat
h. Keberlanjutan yaitu, setiap proses kegiatan pembangunan dilakukan secara berkelanjutan
i. Cermat yaitu, data yang diperoleh  harus diperoleh secara obyektif, teliti, dapat dipercaya dan menampung aspirasi masyarakat
j. Proses berulang yaitu, pengkajian terhadap suatu masalah dilakukan secara berulang-ulang sampai menemukan hasil yang baik
k. Penggalian informasi, yaitu didalam menemukan permasalahan dilakukan penggalian informasi dengan alat kajian keadaan desa dengan informasi dari peserta musyawarah
Landasan Hukum RPJM-Desa Kutampi meliputi;

1 Landasan Idiil yaitu Pancasila
2 Landasan Konstitusional yaitu Undang-undang Dasar 1945
3 Landasan Operasional yaitu;
a. Undang-undang No.25 Tahun 2004 tentang system perencanaan pembangunan Nasional
b. Undang-undang No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Desa
c. Peraturan Pemerintah No.72 Tahun 2005 tentang Desa
d. Permendagri No.66 Tahun 2007 tentang Perencanaan Pembangunan Desa 
e. Peraturan Daerah Kabupaten Klungkung No.4 Tahun 2007 tentang Pedoman Pembentukan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat

1.5 HUBUNGAN RPJM DESA DENGAN DOKUMEN LAINNYA
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1.6 Alur dan Sistematika Penyusunan

Masukan
Dilakukan melalui penggalian masalah dan potensi melalui alat kaji sketsa desa, kalender musim dan bagan kelembagaan.

Proses
Dilakukan melalui pengelompokan masalah, penentuan peringkat masalah, pengkajian tindakan pemecahan masalah, dan penentuan peringkat tindakan

Hasil
Dilakukan melalui Rencana Kegiatan APBN (tugas pembantuan), APBD Provinsi, Kabupaten, APBD Desa, RPJM Desa, pemeringkatan usulan berdasarkan RPJM Desa, Indikasi Program Desa, RKP-desa, DURKP-desa, berita acara Musrenbang Desa (RPJM-RKP-desa), dan Rekapitulasi rencana program pembangunan di desa.




Dampak
Dilakukan melalui Peraturan Desa, Daftar Rencana Usulan Rencana Kegiatan Pembangunan Desa (DU-RKP- Desa) dan Keputusan Perbekel  Desa tentang RKP-Desa.

Sistematika Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) kutampi Tahun 2015 - 2020  adalah seabagai berikut:

BAB I	PEDAHULUAN
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang, pengertian,maksud dan tujuan, prinsip dan landasan penyusunan, hubungan RPJM Desa dengan dokumen perencanaan lainnya, sistematika penyusunan.
BAB II	GAMBARAN UMUM KONDISI DAN POTENSI DESA (PROFIL DESA)
		Dalam bab ini dijelaskan tentang kondisi dan potensi Desa Kutampi.
BAB III	VISI DAN MISI DAN ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA
		Dalam bab ini dijelaskan tentang visi dan misi dan arah kebijakan pembangunan Desa Kutampi tahun 2015-2020
Untuk merefleksikan visi perlu disusun program yang menghasilkan indicator-indikatoryang dapat digunakan sebagai acuan dari arah kebijakan pembangunan Desa Kutampi yang selaras dengan arah pembangunan Daerah.
BAB IV	ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA
		Menggambarkan kebijakan umum anggaran, arah pengelolaan pendapatan desa dan arah pengelolaan belanja desa.
BAB V	PERMASALAHAN DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DESA
	Permasalahan dan program desa itu berdasarkan pada prioritas dari potensi yang ditemukan baik disegala bidang antara lain; Bidang Pelayanan Umum, 
		Pemerintah, Ekonomi, Kesehatan, Pendidikan, ketertiban, dan Keamanan, Pengembangan wilayah, Sosial budaya.

BAB VI	PENUTUPAN
LAMPIRAN


BAB II
GAMBARAN UMUM KONDISI DAN POTENSI DESA
(PROFIL DESA)

2.1 SELAYANG PANDANG/SEJARAH DESA
	
		Desa Kutampi adalah secara geografis terletak di perbukitan dengan ketinggian 150 meter diatas permukaan laut. Dengan kondisi wilayah yang terbentang dari utara ke selatan. Keindahan panorama alam dengan latar belakang pegunungan dari pandangan yang lepas dari selat Bali kemudian lurus kehijauan Gunung Agung rupanya sangat memberi pengaruh karakteristik kehidupan religious, social dan budaya, masyarakat. Akses yang begitu cepat dari pertumbuhan ekonomi akibat menjadi poin tersendiri karena pemilihan profesi yang beragam.

	Secara histories komonitas yang ada di dalamnya sebagian besar adalah penduduk yang telah lama menempati wilayah kutampi ini adapun beberapa migrant tetapi merupakan perpindahan dari penduduk sekitarnya saja. Sehingga ditinjau dari social budaya, adat, hampir sama antara satu tempat dengan tempat lainnya. Adapun perbedaannya hanyaalah masalah prestasi dan tingkat perkembangan dimasing-masing tempat. Karena mereka rata-rata pemeluk satu agama yaitu Agama Hindu.

	Dalam bidang ekonomi: kehidupan masyarakat Desa Kutampi tidaklah disebut makmur tetapi hanya ketebalan keyakinan terhadap Sesuunan atau Tuhan Yang Maha Esa membuat mereka tidak lantas menjadi malas. Mereka berusaha keluar dari himpitan ekonomi demi terjalinnya proses integralitas dalam suatu organisasi kemasyarakan. Sehingga suatu usaha yang dilakukan dengan melaksanakan penggalian –penggalian ekonomi yang dapat menunjang kebutuhan hidup dan kepercayaan hidup. 

	Kemudian dari konsep pengembangan wilayah yang walaupun belum begitu merata akibat adanya keterbatasan-keterbatasan namun segala sesuatunya hamper berjalan dengan baik. Adapun perkembangan pembangunan yang telah berkembang dan semakin meningkat berkat para tokoh yang telah memperjuangkan Desa Kutampi ini.


2.2 KONDISI DESA
2.2.1 Kondisi fisik
	Secara topografi, Desa Kutampi Kecamatan Nusa penida Kabupaten Klungkung merupaka daerah perbukitan dengan ketinggian rata-rata 150 meter dari permukaan laut curah hujannya relative rendah dengan batas wilayah administrative sebagai berikut:
· Sebelah Utara berbatasan dengan Desa kutampi Kaler dan Batununggul
· Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Batununggul dan Desa Suana
· Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Batukandik
· Sebelah Barat berbatasa dengan Desa Kutampi Kaler
		Luas wilayah Desa Kutampi 13,14 Km2  Secara Administrative Desa Kutampi terbagi atas enam Dusun Dinas yang meliputi Dusun Dinas Jurang Pahit, Dusun Dinas Gelagah, Dusun Dinas Bayuh, Dusun Dinas Ponjok, Dusun Dinas Pulagan dan Dusun Dinas Jurangaya.
	Penggunaan lahan wilayah Desa Kutampi sekarang dipilih menjadi daerah pemukiman adalah 48,75 ha, perkebunan atau tegalan 379,72 ha, tanah fasilitas umum 40 are, perkantoran pemerintah 1,72 are,
	Desa Kutampi memiliki jalan sepanjang 18,5 Km dengan rincian jalan kabupaten 10 Km dan jalan Desa 4 Km, jalan Dusun 2,5 Km, dan kondisi teraspal 16, 5 Km dan belum teraspal 2 Km.
2.2.2 Kondisi Sosial Budaya

	Jumlah penduduk Desa 3794 orang berdasarkan hasil laporan SIAK tahun 2015, terdiri dari 1901 orang laki-laki dan jumlah perempuan 1893 oarang, Kepala  Keluarga 913 KK, dengan jumlah RTM 235 dengan 675 orang anggota keluarganya.

	Struktur penduduk menurut pendidikan menunjukkan kwalitas sumberdaya manusia yang dipunyai Desa Kutampi dari usia 7-45 tahun adalah: tamat SD 215 orang, tamat SLTP 92 orang, tamat SLTA 72 orang, tamatan D1 6 orang, tamatan D2 20 orang, tamatan D3 3 orang,tamatan S1 40 orang, S2 1 orang, masih sekolah umur 7-15 tahun dengan masih sekolah 365 orang, yang tidak sekolah 282 orang.

	Struktur penduduk menurut mata pencaharian menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk menggantungkan hidup dari sector pertanian menurut KK 80%, kemudian perdagangan/wiraswasta/pengusaha 8%, pegawai Negeri 6%, TNI/POLRI 0,2% orang, supir 0,5%, Kontraktor 0,3%, tukang kayu 2%, tukang batu 2%.

	Struktur penduduk menurut Agama menunjukkan penduduk 100% memeluk Agama Hindu. Struktur penduduk dari ketenagakerjaan dari jumlah penduduk total berpeluang tenaga kerja adalah 100 orang.

	Kebudayaan daerah Desa Kutampi tidak terlepas dan diwarnai oleh Agama Hindu dengan Konsep “Tri Hita Karana” (hubungan selaras dan serasi, seimbang) antara manusia dengan Tuhannya, antara manusia dengan manusia, antara manusia dengan lingkungannya.

2.2.3 Kondisi Ekonomi

	Struktur perekonomian Desa Kutampi masih bercocok agraris yang menitikberatkan pada sector pertanian dan peternakan. Hal yang didukung oleh penggunaan lahan pertanian masih menjadi porsi yang terbesar 80% dari total penggunaan lahan Desa juga 80% mata pencaharian penduduk pada sector pertanian, dalam hal ini komoditi yang paling menonjol adalah tanaman jagung dengan luas lahan pertanian adalah 55 ha dengan hasil per hektar adalah Rp 35.000.

	Pada sector perdagangan masih belum begitu mendukung yang berdasarkan gambaran social budaya yang diatas itu karena masih terbentur permodalan yang padahal potensi ini sangat membaik perkembangannya.

	Kemudian sector jasa belum begitu Nampak karana system lembaga pengkreditan masih belum bias dipulihkan karena bermasalah ( masalah LPD), kemudian usaha ekonomi Desa belum begitu berkembang karena terbentur penguatan modal padahal kreditnya lancer.

2.2.4 Kondisi kelembagaan

	Struktur kelembagaan di desa disamping kelembagaan secara administrative dan kelembagaan Desa Pekraman yaitu ada lembaga yangt muncul karena adanya motiv ekonomi, budaya, kesehatan ,politik, dan pendidikan.

	Kelembagaan dari pemerintah Desa antara lain: Pemerintah Desa, BPD, LPM, PKK Desa, PKK Dusun, Dari ekonomi adalah ; Kelompok Usaha kecil, Kelompok Gotong-royong, Kelompok Tani, Usaha ekonomi Desa, Koprasi 3 Unit. Dan dari pendidikan adalah: Komite sekolah, kemudian dari kesehatan yaitu posyandu, kemudian dari segi sisi budaya; Sekhe Santi, Sanggar Seni, Sekhe Gong, dan Barungan. Dari sisi social dan politik Organisasi kepemudaan, Lembaga Subak Abian, dan dari kelembagaan Politik yaitu, partai Golkar, Partai Demokrat, dan Partai PDI.

2.2.5 Kodisi Musim

Desa Kutampi ditinjau dari kondisi musim yaitu:
 Musim hujan berkisar antara bulan Juni-September
Musim kemarau berkisar antara bulan Juni-September
Catatan kondisi ini tidak menentu yang rata-rata musim kemarau lebih panjang sementara pada musim hujan curahnya sangat rendah.

2.3 POTENSI DESA

	Beberapa potensi desa yang dapat dijadikan modal dasar pembangunan Desa Kutampi dalam kurun waktu yang mendatang adalah sebagai berikut:

1. Suber Daya Alam, lahan yang pertanian yang cukup luas, galian batu paras, dan untuk perkembangan peternakan, serta pengembangan biogas berasal dari pupuk kandang, serta lahan hijau, serta lahan perbukitan yang masih tandus jika di konservasi akan membantu pertanian dengan mendatangkan curah hujan yang lebih baik.
2. Sumber daya yang begitu banyak, dengan jumlah penduduk yang banyak dengan usia yang masih produktif dan potensi untuk trampil jika diadakan suatu pembinaan.







BAB III
VISI,MISI DAN KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA

3.1 VISI PEMBANGUNAN DESA KUTAMPI

	Visi pembangunan Desa Kutampi tahun 2015 - 2020  adalah terwujudnya peningkatan kesejahtraan masyarakat Desa kutampi melalui pemerataan pembangunan diseluruh wilayah.

3.2 MISI DESA

Misi pembangunan Desa  Kutampi tahun 2015 - 2020  adalah;
1. Meningkatkan kwalitas Sumber Daya Manusia melalui program pendidikan dan kesehatan serta pengalaman ajaran agama kepada masyarakat sesuai dengan falsafah “Tri Hita Karana” 
2. Menggali dan mengembangkan nilai budaya Desa
3. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan sehingga dapat menumbuhkembangkan kesadaran dan kemandirian masyarakat
4. Menciptakan suasana yang tertib aman dalam kehidupan masyarakat
5. Meningkatkan pelayanan masyarakat dan meningkatkan kerjasama antar lembaga, baik lembaga pemerintah dan lembaga adat.
3.3 ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA
Arah kebijakan pembangunan Desa Kutampi tahun 2015 - 2020  dalam rangka mengemban misi dan mewujudkan visi pembanguna telah ditetapkan pada bidang-bidang pembangunan sebagai berikut: 
1. Bidang Pelayanan Umum Pemerintah Desa Kutampi
a. Meningkatkan jiwa pengabdian dan kesetiaan segenap aparatur pemerintah desa sesuai dengan cita-cita dan perjuangan Bangsa dan Negara berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
b. Menata kelembagaan pemerintah desa dan memperkuat sumber daya melalui suatu pelatihan tertentu.
c. Menyusun RPJM-Desa lima tahun dan penyusunan RKP-Desa setiap tahunnya secara partisipasif, untuk mengefektipkan pelaksanaan pembangunan desa untuk menuju kemandirian masyarakat.
d. Mewujudkan tertib administrasi sebagai perlindungan hukum kepada masyarakat dan terarahnya pelayanan dan perencanaan pembangunan.
2. Bidang Ekonomi
a. Meningkatkan pembangunan pertanian melalui peningkatan produksi, pasca panen, pemasaran, dan berwawasan agribisnis dengan tetap memperhatikan kelestarian Sumber Daya Alam yang tersedia.
b. Mengembangkan ekonomi kerakyatan (petani, peternak, usaha kecil) yang bertumpu pada mekanisme pasar dengan penguasaan teknologi melalui bimbingan dan penyuluhan.
c. Mengembangkan usaha mikro dan kecil yang dikelola oleh kaum perempuan untuk dapat meningkatkan kesejahtraan keluarga melalui penambahan permodalan, bimbingan, dan penyuluhan. 
d. Mengoptimalkan pengolahan/penggunaan dana dari pemerintah pusat atau daerah dengan efisiensi sesuai kebijakan yang telah ditetapkan.
3. Bidang Pelayanan Kesehatan
a. Meningkatkan pelayanan pos terpadu kepada balita dan lansia
b. Peningkatan kapasitas kader posyandu sebagai kader kesehatan desa
c. Tertib administrasi penduduk yang RTM untuk terarahnya pemberian bantuan kesehatan pemerintah
d. Memasyarakatkan olah raga dan mengolahragakan masyarakat melalui pengadaan sarana dan prasarana.
4. Bidang Pendidikan
a. Memelihara dan meningkatkan pelayanan pendidikan yang bermutu merata dan terjangkau bagi anak usia sekolah dengan pemeliharaan dan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan.
b. Mengupayakan pendidikan bagi keluarga yang kurang mampu atau yang tergolong RTM untuk dapat menyelesaikan pendidikan yang menimal pada tingkat pendidikan dasar Sembilan tahun.
5. Bidang Sarana dan Prasarana Penunjang
a. Mempertahankan kondisi prasarana jalan yang ada baik jalan desa maupun jalan dusun dengan mengedepankan partisipasi masyarakat.
b. Membuka daan membangun jalan yang baru untuk membuka isolasi wilayah
c. Mengajukan listrik sebagai alat penerangan baik penerangan jalan maupun penerangan rumah tangga.
6. Bidang Ketertiban dan Keamanan.
a. Memperkuat kelembagaan dan Sumber Daya Manusia, sarana-sarana pertahanan sipil (HANSIP) untuk memelihara keamanan dan ketertiban
b. Memelihara yang sudah ada sebagai pasilitas poskambling untuk menjaga keamanan lingkungan
7. Pengolahan Sumber Daya Alam, Lingkungan Hidup, dan pembangunan Wilayah
a. Meningkatkan peran serta masyarakat untuk membantu pemerintah baik pusat ataupun daerah dalam mengolah dan pelestarian sumber daya alam hayati dan ekosistemnya dan meningkatkan animo masyarakat dalam upaya pelestarian keanekaragaman hayati dan lingkungan melalui penangkaran dan rehabilitasi
b. Membantu upaya pemerintah dalam menertibkan admninistrasi pertahanan, tertib hukum pertahanan, tertib penggunaan tanah dan tertib kelestarian daya dukung lingkungan hidup.
8. Bidang Penanggulangan Kemiskinan, Perlindungan Sosial dan Peran Perempuan
a. Membantu pemerintahan dalam pendataan RTM serta membantu Tertib Administrasi kependudukan terutama keluarga miskin sebagai perlindungan hukum dan terarahnya pelayanan dan perencanaan pembangunan
b. Meningkatkan kedudukan dan peran perempuan dan partisipasinya dalam memperjuangkan Gender
c. Meningkatkan kemandirian organisasi perempuan dalam rangka melanjutkan usaha pemberdayaan perempuan
9. Bidang Agama dan Sosial Budaya
a. Memantapkan fungsi dan peran kedudukan agama sebagai landasan moral, spiritual, dan etika dalam penyelengaraan pemerintah desa dan kemasyarakatan
b. Membirikan penyuluhan agama dalam meningkatkan pendidikan agama dari umat sedarma dimasing banjar adat

















BAB IV
ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA

4.1 KEBIJAKAN  UMUM  ANGGARAN
	Pendekatan dasar  yang dipakai dalam menentukan kebijakan umum penganggaran adalah dengan dasar prioritas/pemeringkatan masalah dan pemeringkatan usulan kegiatan yang disepakati di dalam musyawarah perencanaan pembangunan desa yang diselenggarakan setiap tahunya dan sesuai dengan sumber pendanaan desa yaitu;
1. Penyelenggaraan urusan pemerintahan desa yang menjadi kewenangan desa di danai oleh APBDes, bantuan Pemerintah Pusat dan Daerah
2. Penyelengaraan urusan Pemerintah desa yang di danai oleh APBD
3. Penyelengaraan urusan Pemerintah Desa yang di danai oleh APBN
	Prinsip-prinsip penganggaran yang digunakan dalam menentukan arah kebijakan umum anggaran Desa mengacu pada PERMENDAGRI No.66 tahun 2007 adalah;
· Demokratis anggaran baik yang bersumber dari Pusat, Daerah, dan Desa, yang berkaitan deangan pendapatan maupun pengeluaran ditetapkan melalui proses musyawarah
· Adil, bahwa anggaran desa diarahkan secara optimum untuk kepentingan masyarakat secara proporsional dialokasikan bagi semua kelompok dalam masyarakat bagi yang membutuhkannya
· Transparan, yaitu proses perencanaan pelaksanaan serta pertanggungjawaban anggaran desa diketahui tidak saja oleh perwakilan masyarakat dalam hal ini juga BPD, dan masyarakat umum
· Bermodal yang tinggi, yaitu mengelola anggaran, pemerintah Desa tidak hanya berpegang pada peraturan dan perundangan yang berlaku melainkan senantiasa mengacu pada etika dan moral yang tinggi
· Berhati-hati pengelolaan anggaran desa karena sumber daya berada pada jumlah terbatas dan mahal harganya.
4.2 ARAH PENGELOLAAN PENDAPATAN DESA
4.2.1 Prinsip Dasar
Prinsip dasar yang dipakai sebagai pedoman dalam perumusan kebijakan umum pendapan Desa

Ejukatif
Optimalisasi penggalian potensi sumber pendapatan dengan rasio/perbandingan yang wajar antara biaya oprasional dan capaian pendapatan

Sustainable 
Penggalian potensi pendapatan desa pada upaya-upaya keberlanjutan sumber pendapatan serta inovasi penggalian dan pembentukan sumber-sumber pendapatan yang baru

Diantara kebijakan desa mengenai sumber-sumber pendapatan desa
a. Sumber pendapatan
b. Jenis pendapatan
c. Rincian bagi hasil pajak dan restribusi
d. Bagian dana perimbangan
e. Persentase daru dana alokasi desa
f. Hibah
g. Kekayaan

4.2.2 ISU STRATEGIS
a. Isu strategis dari sisi pendapatan desa kutampi terdiri atas:
Optimalisasi pendapatan asli desa terdiri dari hasil usaha desa, hasil kekayaan desa, hasil swadaya, dan partisipasi, hasil gotong-royong, dan lain-lain pendapatan asli desa yang sah.
b. Restribusi pajak dari kabupaten adalah 10%
c. Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan dari yang diterima oleh kabupaten dan kota untuk desa yang paling sedikit 10% yang sebagiannya untuk desa secara proporsional yang merupakan Alokasi Dana Desa
d. Bantuan keuangan dari pemerintah provinsi, pemerintah daerah kabupaten/Kota, dalam rangka urusan pemerintahan
e. Hibah dan sumbangan pihak ketiga yang mengikat
	Bantuan keuangan dari pemerintah baik provinsi, dan pemerintah kabupaten, dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan itu disalurkan melalui kas desa dan sumber pendapatan desa yang dimiliki dan dikelola oleh desa dan dibenarkan diambil alih oleh pemerintah atau pemerintah daerah.
	Kekayaan deasa yang dimaksud adalah;
a. Tanah Kas Desa
b. Gedung Kantor
c. Meja Kursi
d. Seperangkat computer
e. Rak Buku
f. Televisi
g. Telepon
h. Sofa
i. Buku-buku
	Sumber pendapatan daerah yang berada di desa baik pajak maupun restribusi, yang sudah dipungut oleh provinsi atau Kabupaten/Kota, tidak mengadakan pemungutan tambahan oleh pemerintah Desa. Sedangkan pungutan restribusi dan pajak lainnya yang telah dipungut oleh Desa tidak dibenarkan dipungut atau diambil alih oleh pemerintah propinsi maupun Pemerintah Kabupaten.

4.2.3 Kebijakan Umum
a. Mengoptimalkan pendapatan asli melalui penertiban pungutan Desa
b. Mengoptimalkan usaha ekonomi produktif Desa agar mempunyai andil dalam menghasilkan pendapatan

4.3 ARAH PENGOLAHAN BELANJA DESA
4.3.1 Prinsip Dasar
Prinsip dasar yang dipakai pedoman dalam merumuskan kebijakan umum belanja desa adalah;

Efisient, yaitu input dalam belanja langsung dan tidak langsung dihitung sedemikian rupa, sehingga tidak terjadi pengeluaran yang tidak relevan.

Efektif
Dengan infut yang terencana target output yang jelas dan terukur secara outcame yang realistis diharapkan dapat tercapai efektifitas dalam menggunakan anggaran

Akuntabilitas
Pelaksanaan belanja dapat dipertanggungjawabkan melalui indicator kinerja yang terukur. 
4.3.2 ISU STRATEGIS
Isu Strategis dalam rangka memenuhi prinsip dasar pengelolaan belanja antara lain:
a. Pengelolaan belanja desa dengan sumber pendanaan dari pendapatan asli desa digunakan membantu dana oprasional desa dan dana social pembangunan desa
b. Kemudian dana yang sifatnya bantuan pemerintah baik pemerintah pusat, provinsi, dan  daerah, itu dikelola sesuai dengan ketentuan pedoman yang diberlakukan

c. Pengelolaan dana desa dari sumber bagian perimbangan keuangan pusat, provinsi, dan Daerah untuk desa itu paling sedikit 10%, secara proporsional melalui ADD merujuk pada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
d. Pengelolaan dana desa dari dana hibah yang sifatnya tidak mengikat
 
4.3.3 KEBIJAKAN UMUM
a. Mengoptimalkan pelayanan publik, dengan pengadaan perangkat yang memadai
b. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam menentukan peringkat usaha kegiatan yang akan dikerjakan
c. Menetapkan plafon belanja untuk mendirikan BUMDES



























BAB V
PERMASALAHAN, POTENSI DAN PROGRAM PEMBANGUNAN SERTA
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJM-DESA)

	Dokumen perencanaan pembangunan desa mengandung prioritas program dan tindakan yang akan dilaksanakan dalam periode lima tahun untuk mewujudkan visi pembangunan Desa Kutampi, Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung yang dicita-citakan. Keberadaan dokumen ini sangat penting bagi semua pelaku pembangunan Desa, sebagai pedoman acuan pembangunan, meningkatkan partisipasi masyarakat, meningkatkan pelayanan public, mempercepat pemulihan-pemulihan ekonomi, dan memperkuat landasan pembangunan yang berkelanjutan serta menjadi jembatan untuk memadupadankan kegiatan pembangunan yang dibutuhkan oleh desa, dengan program yang ditentukan oleh daerah melalui SKPD. 
	Penetapan Visi dan Misi Pembangunan Desa, dan arah kebijakan pembangunan Desa Kutampi didasarkan pada potensi, peringkat permasalahan dan tindakan atau program, dan kegiatan serta harapan-harapan yang dicita-citakan yang digagas dari seluruh komponen masyarakat desa secara berharap. Penggalian masalah dan potensi dilaksanakan dengan menggunakan tiga alat kaji yaitu sketsa desa, kelembagaan dan kalender musim. Dari penggalian dan alat-alat kaji dari elemen masyarakat yang terkecil dan melibatkan seluruh komponen masyarakat unsure laki-laki  dan unsure perempuan, dan ditemukan 9 (Sembilan) bidang prioritas kegiatan yang menjadi dasar arah kebijakan pembangunan Desa Kutampi

V.1 PERMASALAHAN DAN POTENSI PROGRAM
	9 (Sembilan) bidang prioritas pembangunan yang ditentukan dengan permasalahan –permasalahan potensi yang telah ditetapkan yang menjadi dasar dalam menentukan arah kebijakan pembangunan desa yaitu:
1. BIDANG PELAYANAN UMUM PEMERINTAH DESA
a. Permasalahan 
1. Kekurangan fasilitas dalam melaksanakan pemerintah desa seperti computer dan meja mobeler
2. Kurangnya tempat pertemuan semacam balai desa karena selama ini tidak memilikibalai desa dalam perencanaan pembangunan. 
3. Kurang sadarnya warga masyarakat untuk membayar iuran yang telah ditetapkan menjadi kebijakan dan pungutan desa
b. Potensi
1. Anggota kelembagaan antusias untuk dibina dan dilatih
2. Tempat ada, tenaga kerja ada, kinerja aparat baik
3. Badan usaha yang telah dibangun masih memerlukan dukungan masyarakat secara maksimal 
4. Pungutan iuran surat pungutan/keterangan, iuran mobil, dll.
c. Program
1. Membuat usulan dan menyisihkan dana desa baik yang berasal dari PAD maupun dari dana perimbangan (ADD)
2. Membuat usulan atau menyisihkan dana ADD yang selain dari dana program pembangunan menurut ketentuan yang diberlakukan
3. Membuat usulan pendanaan dan menyisihkan dana social untuk penambahan modal, membangkitkan kepercayaan masyarakat untuk menabung, dengan menyelesaikan kelembagaan yang bermasalah dengan membuat suatu aturan yang mengikat.
2. BIDANG EKONOMI
a. Permasalahan
1. Terbentuknya penguatan modal untuk pembelian sapi jantan berhubung kesulitan ekonomi anak sapi jantan sering dijual dan modal untuk pembelian ternak sapi terkendala ekonomi
2. Usaha ekonomi produktif kelompok perempuan menemui hambatan modal untuk pembelian ternak sapi 
3. Penguatan modal simpan pinjam untuk kelompok perempuan dalam rangka memperbaiki system ekonomi dalam rangka penyamaan prinsip usaha dengan laki-laki terkendala
4. Dalam meningkatkan pendapatan disektor pertanian dalam perotasian bibit, dan pengendalian hama sangat memerlukan biaya itu semua terkendala.
5. Permodalan terhadap kelompok usaha kecil 
b. Potensi
1. Lahan peternakan luas, hijauan pakan ternak, salah satu mata pencaharian
2. Motivasi semangat dengan adanya niat usaha dalam peternakan karena sebagian berperan dalam kehidupan dipedesaan
3. Adanya kelompok perempuan yang motivasinya besar
4. Lahan pertanian luas, warga sebagian besar adalah petani
c. Program
1. Mengadakan  pembinaan dan penyuluhan serta membuat suatu usulan program 
2. Membuat kelompok ibu-ibu usaha yang mandiri
3. Mengembangkan ekonomi kerakyatan dengan membudidayakan kelompok tani bahwa pentingnya bibit unggul
4. Membangun badan jalan pertanian untuk mendukung kelancaran transportasi pertanian 
3. BIDANG KESEHATAN
a. Permasalahan
1. Bayi berumur kurang dari 42 hari dilarang masuk diareal balai banjar padahal didusun tempat ini dipakai kegiatan
2. Musim hujan riskan terkena penyakit bibit penyakit mudah menyebar
b. Potensi
1. Kesadaran ibu-ibu balita untuk sehat semakin tinggi
2. Swadaya masyarakat membuat pengerasan berupa batu untuk gang-gang serta penataan lingkungan.
c. Program
1. Menambah fasilitas mini untuk kegiatan posyandu
2. Mengusulkan puskesmas pembantu untuk relokasi ketanah status desa ke Dinas terkait 
3. Mengadakan penataan lingkungan 
4. Pencegahan bibit penyakit berdasarkan tindakan peduli lingkungan
4. BIDANG PENDIDIKAN
a. Permasalahan
1. Cakupan pendidikan disemua dusun tergolong belum baik terbukti banyak masih banyak putus sekolah terutama bagi RTM
2   Menyelesaikan secara perlahan terhadap permasalahan tanah sekolah 
b. Potensi
1. Beberapa anak yang tidak mampu melanjutkan sekolah 
2. Murid banyak dan tenaga kerja banyak
3. Rasa tidak nyaman diakibatkan sering terjadi kehilangan di beberapa  sekolah
c. Program
1. Membuat program bia siswa untuk menyadarkan orang tua akan pendidikan anak dengan pembinaan
2. Membuat usulan untuk mengadakan pemeliharaan lanjutan terkait fasilitas belajar kedinas pendidikan.
3. Meningkatkan keamanan dengan bekerja sama dengan pihak keamanan 

5 BIDANG KETERTIBAN DAN KEAMANAN
a. Permasalahan
Selama ini pelaksanaan HANSIP terkendala sering dilakukan pergantian personil
b.  Potensi
Anggota HANSIP yang ada di Desa Kutampi berjumlah 30 personil yang selama ini tetap bertugas sebagai mana mestinya
c. Program
Merencanakan kegiatan latihan dan pengadaan pakaian HANSIP
6 BIDANG SARANA DAN PRASARANA PENUNJANG
A. Permasalahan
Jalan yang sudah teraspal keadaannya telah rusak berat terutama ruas jalan Ponjok Jurangbatu, bayuh – Maos 
Trasportasi antar dua desa terisolir dan sudah dibuat jalan baru namun belum teraspal
B. Potensi
Tenaga kerja, swadaya masyarakat dan lahan yang telah bebas.
C. Program
· Pemeliharaan jalan dengan pembersihan bahu jalan dan pengaspalan jalan baru
· Penambahan Lampu Penerangan Jalan di Jalan kabupaten 
· Pemerataan jalur pipa air 
 
7 BIDANG PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM, PEMBANGUNAN WILAYAH DAN LINGKUNGAN HIDUP 
A. Permasalahan 
Lahan tandus, bukit gundul, sehingga tidak menghasilkan produksi dalam pertanian 
B. Potensi
Swadaya masyarakat dan Gotong-royong
C. Program
Terasering dan pembedengan
8 BIDANG PENANGGULANGAN KEMISKINAN, PERLINDUNGAN SOSIAL DAN PERAN PEREMPUAN
A. Permasalahn
1. Selama ini arus kemiskinan semakin menjadi karena ada semacam kecemburuan sosial apalagi kecemburuan sosial itu beda dilapangan
2. Selama ini banyak ibu-ibu yang tidak punya pekerjaan sehingga menimbulkan system ekonomi semakin terpuruk
B. Potensi
Kelompok ada di 6 dusun dan Motivasi kelompok usaha tinggi
C. Program
· Mendata kemiskinan sebaik-baiknya, penguatan modal peternakan untuk kelompok perempuan dan penguatan modal SPP
· Mengadakan pelatihan – pelatihan industri kerajinan sesuai dengan potensi

9 BIDANG AGAMA DAN SOSIAL BUDAYA
A. Permasalahan
Belum maksimal pembinaan seni budaya dikelompok dusun 
B. Potensi
Bakat tersedia, kegairahan untuk melestarikan tari sacral sangat tinggi, dan belajar dalam kelompok santi disamping ajeg bali juga untuk ngayah di pura.
C. Program
Mengadakan pembinaan dan pelatihan seni dan budaya, membantu pendanaan terhadap kegiatan.
C. PROSES 
1.1 HASIL PENENTUAN PERINGKAT MASALAH
PENGLOMPOKAN MASALAH
	NO
	MASALAH
	POTENSI

	1
	Gang-gang yang ada disemua dusun belum terbenotasi sehingga menimbulkan suasana kurang sehat
	Batu
Gotong-royong
Tanah kapur

	2
	Di dusun Ponjok masih banyak lahan kritis sehingga perlu adannya konservasi dan penghijauan 
	Lahan luas
Gotong-royong

	3
	Tanah bekas bangun sekolah kedudukan kurang kuat karena tidak bersertifikat di Dsn. Pulagan
	Swadaya masyarakat membangun Tri Khayangan

	4
	Proses persembahyangan terganggu karena jalan kurang memadai Pura Dalem Banjar  Pulagan 
	Swadaya masyarakat 
Batu
Pekerjaan Gotong-royong

	5
	Akses transportasi tertutup disebabkan badan jalan selama ini belum teraspal padahal menghubungkan dua desa yaitu Desa Kutampi dengan Desa Batukandik
	Transportasi warga di dua desa 
Jalan status Kabupaten
Swadaya dalam pengerjaan 

	6
	Proses belajar dan mengajar kurang nyaman karena status tanah sekolah SD. 2, SD. 3 yang belum sah
	· Itesitas keberlangsungan sekolah tinggi
· Dusun gelagah 130 KK
· Dusun Jurangaya

	7
	Cakupan pendidikan di Ds.Gelagah, Ds. Bayuh, Ds. Ponjok, Ds. Jurangaya, Ds. Pulagan agak rendah banyak anak SD dan SMP putus sekolah terutama pada RTM
	· Jalan lancer
· Keinginan anak sekolah tinggi
· Calon siswa banyak

	8
	Sarana dan prasarana kegiatan Posyandu belum memadai di semua dusun sehingga mengganggu proses pelayanan 
	· Kesadaran ibu-ibu balita sangat tinggi
· Material batu ada
· Gotong-royong

	9
	Kurangnya Pembinaan Seni dan Budaya kurang memadai sarana motivasi yang serba kekurangan seperti pakaian seragam tari, Buku-buku Santhi, di dua dusun yaitu Gelagah dan Jurangpahit sehingga mengancam kemunduran budaya
	· Kelompok seni ada
· Sekhe santhi
· Pembinaan ada
· Tempat latihan ada
· Warga antusias tinggi

	10
	Kurangnya sarana pembinaan sekhe santhi di Ds. Bayuh yaitu Br. Bayuh, Br. Tangguntiing dan Br. Buah sehingga mengancam kemunduran budaya dan srada
	· Kelompok Santhi

	11
	Pengembangan seni ukir di Ds. Bayuh terbentur sarana dan modal Br. Bayuh, Br. Maos, dan Br. Tangguntiing
	· Kelompok pengrajin ada

	12
	Sarana pembinaan tari sacral yaitu Tari Baris Pati di 3  dusun terbentur sarana dan dana antaranya Ds. Ponjok, Ds. Pulagan, dan Ds. Jurangaya
	· Tari Baris Pati
· Skhe Gong
· Tari Sanghyang

	13
	Pembiakan bibit unggul sapi terkendala dana padahal pembiakan bibit local yang sangat terbatas tersebut produksinya sangat kecil di Dn. Jurangpahit
	· Tersedia pakan ternak seperti hijauan dan rumput

	14
	Penguatan modal peternakan di 6 dusun terbentur dana terutama untuk keluarga RTM
	· Kelompok ternak
· Lahan luas
· Pakan ternak ada

	15
	Perotasian bibit unggul pertanian seperti jagung, kacang, sementara bibit local produksi rendah di 3 Dusun yaitu Ds. Ponjok, Ds. Pulagan, dan Ds. Jurangaya
	· Lahan luas
· Penduduk agraris

	16
	Pada musim kemarau semua dusun kekurangan air bersih
	· Lahan pembuatan sumur 
· Batu, tanah kapur
· Tenaga kerja

	17
	Pada musim hujan riskan terhadap wabah penyakit di semua dusun
	· Tanah tempat relokasi postu ada
· Posyandu
· Kesadaran lingkungan sehat
· Masyarakat tinggi

	18
	Tanaman para petani di Ds. Pulagan sering diganggu hama sehingga produksi rendah
	· Lahan luas
· Warga agraris

	19
	Pengembangan Usaha Ekonomi Desa tersendat-sendat karena perlu penguatan modal
	· Pengurus lengkap
· SDM baik
· Kredit lancer

	20
	Pembinaan dan pelatihan ibu-ibu PKK dalam usaha produksi
	· SDM ada
· Kesadaran Ibu-ibu PKK untuk maju

	21
	Rata-rata kelompok tani membutuhkan penguatan modal simpan-pinjam untuk memudahkan dalam usaha pertanian
	· Pengurus lengkap
· Modal awal ada namun terbatas

	22
	Personil pertahanan sipil membutuhkan seragam baru demi peningkatan keamanan desa
	· Personil lengkap dengan anggota dimasing-masing Dusun

	23
	Bantuan penguatan modal SPP untuk kelompok perempuan
	· Kelompok-kelompok perempuan yang ada di tiap-tiap Dusun

	24
	Selama ini Paud yang ada belum memiliki gedung, melainkan masih numpang di Balai Banjar Bayuh sehingga memerlukan biaya pembangunan yang selama ini terkendala
	· Murid ada
· Sarana mainan sudah ada 
· Tenaga pengajar ada


	25
	Usaha ekonomi Produktif untuk pembelian bibit sapi untuk kelompok perempuan terkendala
	· Pakan ternak ada 
· Antusias ibu-ibu pternak baik

	26
	Kegiatan olah raga di semua dusun terkesan kurang semangat karena kondisi lapangan yang kurang memungkinkan di Dusun Ponjok
	· Lapangan ada
· Anak anak remaja antosias

	27
	Seringnya terjadi kecelakaan disebabkan jalan  dimalam hari gelap diperlukan untuk proses transportasi dimalam hari serta perbaikannya
	· Titik lampu banyak mati
· Jalur ruas kabupaten yang banyak pemukiman 

	28
	Terhadap infrastruktur yang begitu memprihatinkan terutama jalan Kabupaten sangat membahayakan bagi pengendara begitu pula senderan yang mengkhawatirkan
	· Jalan Kabupaten 15 km

	29
	Air bersih menjadi polemic terutama pada saat musim kemarau apalagi  pipanisasi air guyangan di setiap pemukiman tidak merata di Dusun Jurangaya
	· Penerima manfaat rata-rata belum tersentuh

	30
	Terkendala akses  pertanian  dan hubungan dua desa sehinga dibutuhkan  jalan lingkar bayuh ponjok tangguntiing 
	· Lahan telah dibebaskan sepanjang 0,5 km

	31
	Letak giografis berjauhan antar banjar adat dalam suatu Dusun untuk posyandu dimasing masing banjar adat yang terpencar sehingga dubutuhkan gedung posyandu masing-masing
	· Lahan pembangunan ada 
· Penduduk banyak

	32
	Banyak penduduk bertempat tinggal kurang layak sehingga mengganggu kesehatan di semua dusun 
	· Rumah bedah ada 
· Rumah rehab ada

	33
	Air bersih layak minum proses pembuatan terkendala sementara diperlukan oleh penduduk 
	· Pihak pengelola ada

	34
	Pemerataan pipanisasi air guyangan di setiap pemukiman agar dapat dinikmati oleh masyarakat setempat di Dusun Jurangaya
	 150 KK 

	35
	Lingkungan pemukiman kurang bersih termasuk disebabkan jalan aspal yang rusak
	Swadaya pengerjaan 
Bahan seperti telpord

	36
	Pelatihan sekha Gong anak-anak remaja terkendala biaya
	Anak-anak sekehe teruna

	37
	Tanah asset desa yang sering dipermasalahkan maka perlu tindak lanjut administrasinya
	Tanah seluas 76 are masih tahap pemecahan 


















	NO
	MASALAH
	PENYEBAB
	POTENSI
	Alternative tidakan pemecahan masalah
	Tindakan yang layak

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	Gang-gang yang selalu berdebu dimusim kemarau di 6 dusun
	Cuaca panas
	Batu, gotong-royong, tanah kapur
	Betonisasi 
	Betonisasi 

	2.
	Lahan kritis dan gundul di Dusun Ponjok
	Erosi karena hujan
	Lahan luas, gotong-royong
	Konservasi dan penghijauan
	Konservasi dan penghijauan

	3
	Tanah bekas sekolah SD 8 Kutampi kedudukannya belum kuat
	Proses tindak lanjut tak ada pada saat pendirian
	Dapat dipakai tempat Kayangan atas swadaya masyarakat
	Kekeluargaan prosedur Hukum yang berlaku
	Kekeluargaan

	4.
	Rehab Jalan menuju tempat persembahyangan Pura Dalem 
	Betonisasi yang rusak
	swadaya pengerjaan 
	Usulan aspal kabupaten dan Propinsi
	Usulan aspal ke Propinsi

	5.
	Jalan Calik-Salang belum teraspal padahal menghubungkan dua desa yaitu Desa Batukandik dan Desa kutampi
	Proses padat karya sedang berjalan
	Gotong-royong, Batu Lokal, Bisa menjadi jalan status
	Usulan dana APBD Kabupaten dan Provinsi
	Usulan dana APBD Kabupaten

	6.
	Tanah SD.2, SD.3 Kutampi belum bersertefikat sehingga kenyamanan belum terjamin
	Proses tidak lanjut Dinas tidak ada pada saat pendirian
	KK banyak, Murid banyak, sehingga keberlangsungan sekolah terjamin
	Kekeluargaan Prosedur Hukum
	Kekeluargaan 

	7.
	Cakupan pendidikan di Dusun Gelagah, Bayuh, Ponjok, Jurangaya, Pulagan agak rendah banyak anak SD dan tamat SMP putus sekolah terutama pada RTM
	Orang tua kurang mampu tingkat intelegensi orientasi ke ekonomi, supaya bias kerja serabutan
	Jalan lancer keinginan sekolah tinggi, calon siswa banyak
	Usulan SPP gratis, usulan Bia Siswa
	Usulan SPP gratis

	8.
	Sarana dan prasarana kegiatan posyandu belum memadai di semua dusun
	Pelayana terbatas
	Kesadaran ibu-ibu Balita ke Posyandu tinggi, Gotong-royong
	Membuat usulan pendanaan kemusrenbang usulan ke Dinas Kesehatan
	Usulan ke Dinas kesehatan

	9.
	Pembinaan seni budaya kurang memadai 
	Pendanaan secara terus menerus masyarakat tidak mampu karena tidak setiap seni itu komersil
	Kelompok seni, Sekhe santhi ,Pembina, tempat latiahan, warga antusias
	Membuat usulan bersifat donasi/ke Dinas terkait
	Usulan ke Dinas Terkait

	10
	Sarana pembinaan sekha santhi di Dusun Bayuh yaitu Br. Buah, Br. Tangguntiing, Br. Buah
	Antosias masyarakat kurang mendukung kelompok
	Sekehe santhi di setiap banjar adat 
	Membuat anggaran untuk perbantuan sekehe santhi
	Usulan ke dinas pariwisata

	11
	Pengembangan seni ukir di Ds. Bayuh terbentur dana yaitu: Br. Maos, Br. Tangguntiing, Br. Bayuh
	Modal dan pemasaran 
	Banyak anak remaja dengan skiil ukir
	Memberikan pengarahan kepada usaha usaha menampung anak yang memiliki skil 
	APBdesa dan usulan kedinas perindustrian 

	12
	Saran pembinaan dan pelatihan tari sacral yaitu Ds. Ponjok, Jurangaya, dan Pulagan
	Selama ini kurang modal pelestarian 
	Tari sacral spt:
Tari baris, tari sanghyang
	Membantu pendanaan lewat ADD
	Memperjuangkan usulan kebupati agar dibantu busana

	13
	Pembiakan bibit unggul sapi terkendala dana padahal pembiakan bibit local yang sangat terbatas tersebut produksinya sangat kecil di Dn. Jurangpahit
	Sapi local dg ukuran biasa sehingga lamban pertumbuhan 
	Mengawinsilangkan dengan bibit sapi unggul 
	Mengalokasikan dana add untuk pembelian bibit
	Usulan kedinas peternakan 

	14.
	Peningkatan pendapatan dengan penguatan modal peternakan di 6 Dusun terutama RTM terbentur dana
	Nilai ekonomis rendah, kebutuhan semakin meningkat
	Kelompok ternak ada , pakan ternak ada, lahan ada
	Menganggrakan lewat APBdes
	Memperjuangkan usulan pendanaan ke dinas peternakan

	15
	Perotasian bibit unggul pertanian terutama jagung, kacang, sementara bibit local produksi rendah
	Bibit local selalu berpoduksi rendah
	Lahan luas
Warga 60% petani
	Membantu pembelian bibit lewat anggaran Desa
	Untuk skala besar lewat dinas pertanian diusulkan 

	16.
	Pada musim kemarau 6 Dusun kekurangan air bersih 
	Rata-rata sumur penampungan air hujan habis keperluan air semakin meningkat
	Lahan sumur ada, batu,tanah kapur
	Membangun bak penampungan, membuat usulan pemasangan pipa air ke PDAM
	Membuat usulan ke PDAM Klungkung

	17.
	Pada musim hujan riskan wabah penyakit di semua Dusun
	Lingkungan becek, dan banyak sarang nyamuk
	Puskesmas pembantu ada, kader posyandu ada
	Pembinaan dan penyuluhan kesehatan, betonisasi gang-gang
	Pembinaan dan penyuluhan kesehatan

	18.
	Tanaman di Ds. Pulagan diganggu hama
	Banyak lahan tidak digarap, semak banyak sebagai rumah hama
	Lahan pertanian cukup luas, kelompok tani
	Penyuluhan pada kelompok tani, pemberantasan hama dan pengadaan obat hama
	Penyuluhan pada kelompok tani

	19.
	Penguatan  BUmdes
	Terkendala pemasaran dan kurangnya kesadaran masyarakat
	Bumdes ada
Pengurus ada
	Penguatan berupa aspek hokum yang mampu memberikan efek jera
	Usulan keperintah kabupaten

	20.
	Pembinaan dan pelatihan Ibu-ibu PKK tentang sarana Produksi
	Belum pernah dari dinas terkait secara intensip oleh keterampilan berproduksi
	SDM ada, Kelompok perempuan
	Membuat usulan tentang pemberdayaan masyarakat mendatangkan TIM Pembina Kabupaten
	Sama

	21.
	Rata-rata kelompok tani membutuhkan modal simpan-pinjam
	Kebutuhan peninjamanan modal semakin besar, Kesadaran untuk menyimpan belum ada
	Kelompok  ada, lahan luas
	Usulan BLM simpan pinjam ke Dinas Pertanian
	Sama

	22.
	Personil Pertahanan Sipil butuh pakian seragam baru
	Pergantian Tugas maka tak terawat dan sudah lama 
	Personil lingkap di masing-masing dusun Kesadaran personil tuk bertugas cukup baik
	Usulan ke KAMTIBNAS
	Sama

	23. 
	Bantuan penguatan SPP untuk kelompok perempuan belum terlaksana dengan baik
	Masing-masing kelompok itu belum begitu belum berani berresiko asaha karena usaha yang mendatangkan hasil yang minim
	Kelompok dan pengurus ada tersebar disetiap dusun
	Pembinaan dan pelatihan pengusulan dana SPP ke PNPM
	Sama

	24.
	Selama ini anak-anak paud tidak memiliki Gedung dan numpang di balai Banjar Bayuh 
	Kesadaran ortu TK kurang, Dusun yang terpencar membuat terisolasi
	Tanah ada, Tenaga pengajar ada, Murid ada
	Usulan ke Dinas Pendidikan dan mengajak masyarakat betapa pentingnya pendidikan awal 
	Usulan ke Dinas Pendidikan 

	25.
	Penyamaan gender bagi kaum wanita makin terkuak maka timbul inisyatif untuk berkembang dengan penguatan modal pembelian sapi
	Terisolasi oleh kaum laki-laki, belum tau tentang cara usulan Ekonomi produktif
	Kelompok perempuan ada, Inisiatif ada
	Pembinaan terus menerus pemacu motivasi dan usulan ke PNPM
	Usulan ke PNPM Mandiri

	26
	Kegiatan olah raga di semua dusun terkesan kurang semangat karena kondisi lapangan yang kurang memungkinkan di Dusun Ponjok
	Kurangnya pendanaan 
	Anak anak remaja ada
	Pembuatan lapangan olahraga
	Penganggaran di alokasi dana desa

	27
	Penerangan lampu jalan diperlukan untuk proses transportasi dimalam hari serta perbaikannya
	Kurangnya pemasangan titik lampu dan rencana pendanaan 
	Sepanjang jalan kabupaten banyak pemukiman 
	Memasang lampu dan perbaikan 
	Penganggaran didesa dan usulan ke Kabupaten 

	28
	Terhadap infrastruktur yang begitu memprihatinkan terutama jalan Kabupaten sangat membahayakan bagi pengendara begitu pula senderan yang mengkhawatirkan
	Kurangnya pendanaan dipemerintah Kabupaten 
	Jalan Kabupaten sepanjang 15 km
	Perehaban jalan dengan coolmick
	Usulan rutin ke Kabupaten

	29
	Pemerataan pipanisasi air guyangan di setiap pemukiman agar dapat dinikmati oleh masyarakat setempat di Dusun Jurangaya
	Masih terpencarnya pemukiman penduduk 
	 Penduduk penerima manfaat banyak
	Pemasangan pipa kerumah
	Usulan ke Kabupaten dan Propinsi

	30
	Transportasi pertanian kurang akses sehinga dibutuhkan  jalan lingkar bayuh ponjok tangguntiing 
	Belum dibuat sebuah perencanaan 
	Penduduk penerima manfaat  banyak
	Pembuatan badan jalan 
	Penganggaran di APBDES

	31
	Letak giografis berjauhan antar banjar adat dalam suatu Dusun untuk posyandu dimasing masing banjar adat yang terpencar sehingga dubutuhkan gedung posyandu masing-masing
	Giografis berjauhan pelayanan kurang
	Banyak balita dalam lima banjar adat satu dusun
	Pembangunan gedung posyandu di banjar buah
	Anggaran APBdes

	32
	Banyak penduduk bertempat tinggal kurang layak sehingga mengganggu kesehatan di semua dusun 
	Anggaran terbatas 
	Banyak ruma tidak layak huni
	Bedah rumah dan rehab rumah
	Usulan Kabupaten dan Propinsi

	33
	Antosias masyarakat terhadap konsumsi air bersih sehingga butuh pengolahan 
	Masih awam dan kekurangan SDM
	Air aliran guyangan bisa dipakai uji coba
	Menganggaran dalam APBdes
	Usulan ke dinas perindustrian 

	34
	Dua Banjar adat belum terkena jaringan pipa air
	Transportasi penghubung yang strategis
	80 KK ( 300 Jiwa)
	Usulan MUSRENBAN secara continu
	Pengusulan secara contunu dalam peningkatan daya listrik

	35
	Pengaspalan dan Penataan Lingkungan pemukiman
	jalan lingkungan ada, kesadaran berswadaya
	program pembangunan desa
	Usulan pendanaan di APBD
	

	36 
	Para sekehe kekurangan dana untuk pelatihan gong 
	Semakin hilangnya seni dan budaya akibat SDM
	Sekehe Teruna Widya Bakti Pulagan
	Mengadakan pelatihan 
	Menganggarkan dalam APBdes dan kabupaten 

	37
	Tanah asset desa sering diklaim tanah personal 
	Tidak bersertipikat
	Tanah seluas 76 are
	Berusaha mensertipikatkan ats nama desa 
	Menganggarkan di ADD















HASIL MUSRENBANGDESA USULAN KE KABUPATEN
			TAHUN ANGGARAN 2015
	NO
	JENIS KEGIATAN
	VOLUME
	DINAS

	I 
	INPRASTRUKTUR
	
	

	1
	Pengaspalan Lanjutan Jalan  Calik- Salang 
	1.500 m x 3 m
	Pekerjaan Umum

	2
	Perehaban Jalan Kabupaten Kutampi-Batukandik
	10 km
	Pekerjaan Umum

	3
	Perehaban Jalan Kabupaten Bayuh- Batununggul
	4 Km
	Pekerjaan Umum

	4
	Perehaban Jalan Kabupaten Ponjok- Jurangbatu
	5 km 
	Pekerjaan umu

	4
	Bedah rumah RTS 
	10 unit
	Dinas social

	II
	EKONOMI PRODUKTIF
	
	

	1
	Bantuan pelatihan pembuatan jajan 
	6 kelompok perempuan
	Dinas perindustrian

	2
	Bantuan peternakan sapi berupa bibit unggul 
	Semua dusun 
	Dinas peternakan 

	II
	BUDAYA
	
	

	1
	Pelestarian seni sacral berupa pembelian busana tari
	Tari baris pati 
	Dinas Kebudayaan 












BERITA ACARA 
PERTEMUAN /MUSYRAWARAH DESA MUSRENBANGDES 
Dalam Rangka pelaksanaan pembangunan di Desa Kutampi kecamatan Nusa Penida kabupaten Klungkung untuk Anggaran tahun Dua Ribu Lima Belas maka pada:
Hari/tanggal		: Senin, 23 Februari 2015 
Jam 			: 09 Wita sampai selesai
Tempat 		: Ruang Rapat kantor Desa 
Telah diselenggarakan pertemuan musyawarah pembangunan Desa yang dihadiri oleh wakil- wakil dari masyarakat desa serta unsure lain yang terkait dengan program desa sebagaimana tercantum dalam lampiran daftar hadir.
Materi atau topic yang dibahas dalam musyawarah ini :
1. Pembukaan oleh Perbekel Desa
2. Penjelasan tentang alur RPJMdesa 
3. Sosialisasi kembali tentang hasil RPJMdesa
4. Penetapan RKPdesa 2015
5. Delegasi desa dalam musrenbangcam
6. Tanya jawab
7. Penutup
8. Membuat berita Acara

Unsur pimpinan rapat :
· Pimpinan rapat	: I wayan Cemeng, S.Pd selaku perbekel 
· Sekretaris/ Notulis	: I Made Suja	Selaku Sekretaris Desa
· Peserta rapat		: Anggota BPD dan LPM 

Setelah diadakan musyarwarah pembahasan diskusi terhadap materi atau topic diatas selanjutnya seluruh peserta rapat memutuskan dan menyepakati program pembangunan yang akan diusung pada tahun 2015 adalah :
1. Pengaspalan Jalan Calik salang 
2. Perehaban jalan kabupaten Ponjok Kutampi Batukandik
3. Perehaban jalan kabupaten Bayuh Maos
4. Perehaban jalan Ponjok Jurangbatu
5. Pengaspalan Jalan pemukiman karanganco
6. Pelatihan ibu ibu PKK dalam pembuatan jajan 
7. Bantuan Peternakan Bibit sapi bagi kelompok masyarakat
8. Pelestarian seni budaya sacral berupa pembelian busana tari baris pati
Demikian berita acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggungjawab agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
							Kutampi, 23 Februari 2012
Pimpinan Rapat 						Notulis/ Sekretaris

I WAYAN CEMENG, S.Pd					I MADE SUJA
				Menyetujui:
Nama				Alamat			TTD
1. I Ketut Sadra		Br, Jurangpahit, 
2. I Ketut Manis		Br. Gelagah
3. I Wayan Mustika		Br. Jurangpahit
4. I Nyoman Supatman   	Br. Calik
5. I Nyoman Marenadi	Br. Jurangpahit
6. I Ketut pasek		Br. Ponjok
 










PEMERINTAH KABUPATEN KLUNGKUNG 
KECAMATAN NUSA PENIDA
DESA KUTAMPI

KEPUTUSAN PERBEKEL DESA KUTAMPI
Nomor : 01/K.II/2015
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH 
DESA KUTAMPI

PERBEKEL DESA KUTAMPI

Menimbang :  a. bahwa dalam rangka implementasi Rencana Pembangunan jangka Menengah Desa Kutampi dan untuk mengatur kebijakan-kebijakan perencanaan Pembangunan Desa maka disusun Rencana Kegiatan Pembangunan  Tahun 2015.
                       b   bahwa untuk menjabarkan Rencana Kegiatan Pembangunan Desa Kutampi diperlukan adanya putusan Perbekel Desa.

Mengingat  :  	            1.  	Peraturan Menteri Dalam Negeri 29 Tahun 2006, Tentang Pedoman Pembentukan dan Mekanisme Penyusunan Peraturan Desa;
		2	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007, Tentang Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan; 
		3	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2007, Tentang Kader Pemberdayaan Masyarakat;
		4	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007, Tentang Pedoman Penyusunan dan Pendayagunaan Data Propil Desa/Kelurahan;
		5	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2007, Tentang Perencanaan Pembangunan Desa;
		6	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2007, Tentang Pendataan Program Pembangunan Desa/Kelurahan;
		7	Peraturan Daerah Kabupaten Klungkung Nomor 12 Tahun 2010, Tentang Peraturan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Klungkung Tahun 2010 Nomor 12); 
		8	Peraturan Desa Nomor  Tahun , 01 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa)
MEMUTUSKAN 

Menetapkan                  :	Rencana Kegiatan Pembangunan 2015sebanyak depan macam usulan sesuai dengan daftar usulan terlampir 
                                     : 	Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan apabila kemudian hari ada kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

				Ditetapkan di Desa Kutampi
				Pada Tanggal 2 Februari 2015
				PERBEKEL DESA KUTAMPI


				I WAYAN CEMENG, S.Pd
Tembusan disampaikan kepada:
1. Bupati Klungkung Cq. Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Keluarga Berencana (BPMPD-KB) Kabupaten Klungkung.
2. Ketua DPRD Kabupaten Klungkung
3. Camat Nusa Penida di Sampalan 
4. Ketua BPD Desa Kutampi
5. Arsip









RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA 
PERIODE 2015-2019
Desa 		: Kutampi
Kecamatan 	: Nusa Penida
Kabupaten 	: Klungkung
Propinsi 	: Bali

	No
	Urusan
	Kegiatan
	Tujuan
	Lokasi
	Perkiraan Biaya
	Tahun pelaksanaan

	I.
1
	Urusan Wajib.
Pendidikan 
	Pembangunan Gedung paud 
	· Meningkatkan kwalitas pendidikan anak

	Desa Pakraman Panca Bhuana Santi
	150.000.000
	2016

	
	
	Penyertipikatan tanah sekolah SD 2,SD 3
	· Kedudukan tanah sekolah agar jelas
	Semua SD Desa Kutampi
	50.000.000
	2017

	
	
	Bantuan anak sekolah RTS 
	· Meningkatkan sumber daya alam
	Desa Kutampi
	100.000.000
	2015 

	2
	Kesehatan
	Bantuan pasilitas dan oprasional posyandu
	· Kesehatan anak dan ibu semakin meningkat
	Semua Dusun
	30.000.000
	2015 

	
	
	Pencegahan wabah penyakit dengan merelokasi gedung puskesmas 
	· Kesehatan warga akan terjamin
	Dusun Gelagah
	400.000.000
	2016


	
	
	Pembangunan gedung posyandu 
	· Kesehatan anak terkontrol
	Br. buah
	-
	2016

	3
	Bidang Sarana dan Prasarana Penunjang
	Pengaspalan Jalan calik salang Lanjutan
	Transortasi dua desa lancar
	Dusun pulagan 
	400.000.000
	2015

	
	
	Betonisasi Gang Lanjutan
	Lingkungan tertata
	Semua dusun
	200.000.000
	2015

	
	
	Pembuatan badan Jalan Pulagan Tulad lanjutan 
	Akses pertanian 
	Dusun Pulagan 
	100.000.000
	2015

	
	
	Perehaban jalan Kabupaten Kutampi Batukandik, Bayuh Maos, Ponjok Jurangbatu
	Kelancaran dan keselamatan transportasi 
	Desa Kutampi
	-
	2016

	
	
	Pengaspalan jalan pemukiman karanganco 
	Akses pemukiman 
	Karanganco Jurangpahit
	50.000.000
	2015

	
	
	Pengaspalan jalan pertanian Pulagan Tulad Lanjutan 
	Akses pertanian dan pemukiman dua desa lancar
	Dusun Pulagan 
	-
	2016

	
	
	Pembuatan badan jalan Buah Karangsari 
	Akses pertanian dua desa lancar
	Dusun Bayuh 
	100.000.000
	2016

	
	
	Bantuan Perbaikan dan Pemasangan Baru PJR
	Trasportasi dimalam hari aman dan lancer
	Desa Kutampi
	-
	2015


	
	
	Rehab jalan Menuju Pura 
	Transportasi persembahyangan lancar
	Dusun pulagan 
	-
	2015

	
	
	Pembangunan pipa air 
	Kebutuhan nmasyarakat akan air jadi terpenuhi
	Dusun Pulagan
	-
	2015

	
	
	Pembangunan Bedah Rumah RTS
	Membantu mengurangi angka kemiskinan 
	 Semua dusun 
	-
	2015

	4
	Bidang Lingkungan Hidup
	Konservasi tanaman dan penghijauan 
	Pengembalian unsur hara dan kesejukan 
	Dusun Ponjok
	-
	2015

	5
	Bidang social Budaya
	Pembinaan seni dan Budaya 
	Tetap terjaganya kelestarian Budaya
	Semua Dusun
	-
	2015

	
	
	Pembinaan Sekehe Santi
	Tetap terjaganya kelestarian Budaya
	Semua Dusun 
	-
	2015

	
	
	Engembangan sini ukir 
	Meningkatkan SDM 
	Semua Dusun 
	-
	2015

	
	
	Pembangunan sarana olahraga 
	Kreatipitas anak dan penunjang prestasi
	Dusun ponjok
	-
	2016

	
	
	Pelatihan gong anak-anak remaja 
	Kretaipitas anak meningkat dan melestarikan budaya 
	Semua dusun 
	-
	2016

	6
	Bidang Usaha masyarakat
	Bantuan pembiakan bibit ungggul sapi
	Meningkatkan hasil peternakan 
	Dusun jurangpahit
	-
	2015

	
	
	Bantuan Bibit unggul pertanian 
	Meningkatkan hasil pertanian 
	Semua Dusun 
	-
	2015

	
	
	Bantuan obat hama tanaman 
	Meningkatkan hasil pertanian
	Semua dusun 
	-
	2015

	
	
	Pembinaan dan pelatihan Ibu-Ibu PKK 
	Meningkatkan SDM ibu-ibu
	Semua dusun 
	-
	2015

	
	
	Bantuan SPP kelompok perempuan 
	Meningkatkan daya kreatipitas kaum perempuan 
	Semua dusun 
	-
	2015

	
	
	Pembelian Bibit sapi kelompok perempuan 
	Meningkatkan penghasilan rumah tangga
	Semua dusun 
	-
	2015

	7
	Bidang Keamanan 
	Personil hansip membutuhkan pakaian seragam 
	Meningkatkan keamanan 
	Semua dusun 
	-
	2015

	II
1
	Urusan Pilihan 
Pertanian 
	
Bantuan pembinaan tehnik pertanian 
	
Meningkatkan pengetahuan bertani
	Semua dusun 
	
	2015

	
	
	Bantuan pemasaran hasil pertanian 
	Meningkatkan harga jual hasil pertanian 
	Semua dusun 
	
	2016

	2
	Kehutanan 
	Konservasi kehutanan 
	Terciptanya lahan hijau
	Semua dusun 
	-
	2016

	3
	Aset desa
	Pensertipikatan tanah desa
	Mempertahankan aset desa 
	Desa kutampi
	-
	2016


Perbekel Desa Kutampi			BPD Desa Kutampi		Ketua Penyusunan RPJMDesDesa

I Wayan Cemeng, S.Pd		I Ketut sadra			        I Wayan Kerta




